
73 
 

 
 

BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan yaitu:  

1. Pandemi covid-19 yang terjadi diakhir tahun 2019 tidak dapat 

dijadikan alasan bagi para pihak untuk tidak memenuhi atau 

melaksanakan hak dan kewajiban sama sekali karena pandemi 

covid-19 yang terjadi ini dikategorikan sebagai force majeure relatif 

yang mana artinya para pihak menunda sementara waktu 

pelaksanaan prestasi.  

2. Pemenuhan hak dan kewajiban perusahaan besi baja dalam kontrak 

dagang internasional pada saat pandemi covid-19 perusahaan besi 

baja dan pihak pabrik atau mill tidak dapat melaksanakan kewajiban 

yang termuat dalam kontrak dan disisi lain para pihak tidak 

mendapatkan haknya yang tertera dalam kontrak. Oleh karena itu 

para pihak sepakat untuk meng hold kontrak yang telah disepakati 

sampai harga dipasaran kembali normal, melakukan renegosiasi 

kontrak terkait pemenuhan hak dan kewajiban seperti perpanjangan 

waktu dalam pembayaran dan perpanjangan waktu dalam 

pengiriman. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis berikan, Penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah, dalam hal pandemi covid-19 ini kebijakan-kebijakan 

yang dikeluarkan oleh pemerintah terkait dengan pandemi covid-19 ini, 

pemerintah dapat lebih memberikan keadilan, kemanfaatan serta 

kepastian untuk para pihak dalam kontrak. Sehingga kebijakan yang 

dikeluarkan pemerintah ini tidak menghalangi para pihak untuk 

memenuhi prestasi mereka serta kegiatan bisnis yang dilakukan oleh 

para pihak. 

2. Bagi para pihak dalam kontrak, pada masa pandemi covid-19 ini para 

pihak dalam kontrak dapat melakukan negosiasi kembali terkait dengan 

kontrak yang telah disepakati, hasil dari negosiasi ini harus memberikan 

manfaat dan keadilan bagi para pihak dalam kontrak. 
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